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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan sosial dan religiusitas terhadap 

resiliensi pada remaja akhir pasca putus cinta. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dan jumlah responden yang didapatkan sebanyak 290 responden. Alat ukur yang digunakan adalah 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) untuk mengukur dukungan sosial dan The 

Centrality of Religiosity (CRS) digunakan untuk mengukur religiusitas, dan The Connor-Davidson 

Ressillience Scale (CD-RISC) digunakan untuk mengukur resiliensi. teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-

sama dukungan sosial dan religiusitas berpengaruh terhadap resiliensi sebesar 21,8%. Selanjutnya 

78,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Religiusitas, Resiliensi, Remaja Akhir Pasca Putus Cinta. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect between social support and religiosity on resiliencein late 

adolescents after breakup. This study uses a purposive sampling technique and the number of respondents 

obtained is 290 respondents. The measuring tools used are the Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MPSS) to measure social support and The Centrality of Religiosity (CRS) is used to measure 

religiosity, and The Connor-Davidson Ressillience Scale (CD-RISC) is used to measure resilience. The analysis 

technique used in this study is multiple regression analysis. The results of this study show that together 

social support and religiosity have an effect on resilience by 21.%. Furthermore, 78.2% were influenced by 

other factors that were not studied. 
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PENDAHULUAN  

Cinta merupakan keterikatan 

emosional yang dapat dirasakan antara 

satu individu dengan individu lainya 

seperti cinta kepada orang tua, keluarga 

dan cinta pada pasangan. Menurut 

Heriyadi (dalam Laksono, 2022) cinta 

merupakan perjalanan emosional yang 

kuat dan sangat berkaitan dengan penga-

laman pribadi yang dijalani dan dirasakan 

setiap individu yang saling mencintai. Cinta 

dan manusia tidak bisa dipisahkan tak 

terkecuali dalam kisah percintaan remaja 

akhir. Menurut Mappiare (dalam Ali & 

Asrori, 2018) masa remaja akhir 

berlangsung antara umur 17/18 tahun- 

21/22 tahun. Hurlock (dalam Tacasily & 

Soetjiningsih, 2021) menjelaskan kisah 

cinta yang berjalan dengan lancar akan 

membuat individu merasa bahagia, 

sebaliknya individu akan merasa sedih jika 

kisah cinta tidak berjalan lancar. 

Pada kenyataanya remaja memung-

kinkan timbulnya suatu ketegangan atau 

gangguan emosional yang dapat mengaki-

batkan emosi remaja menjadi tidak stabil 

(Endrastuty & Setiwati, 2019). Hal ini akan 

menimbulkan remaja mengalami konflik 

yang dapat berakhir dengan putus cinta. 

Menurut Paphazy (dalam Wahyuni & 

Wulandari, 2022) salah satu masalah yang 

menjadi perhatian remaja adalah putus 

cinta. 

Putus cinta merupakan suatu 

keadaan dimana berakhirnya hubungan 

yang telah dijalani oleh individu selama 

rentan beberapa waktu. Sejalan dengan 

pendapat Linda (dalam Krismiati & Reza, 

2021)bahwa putus cinta ialah selesainya 

suatu hubungan yang telah dijalani selama 

beberapa waktu. Lindenfield (dalam 

Pramudianti, 2020) mengungkapkan 

faktor penyebab putusnya hubungan cinta 

yang muncul yaitu banyaknya rahasia 

tersimpan, cemburu yang berlebihan 

selanjutnya menghilangnya kepercayaan, 

bertentangan dengan keluarga, kehadiran 

orang ketiga, cinta sesaat, dan hubungan 

jarak jauh.  

Individu setelah putus cinta 

mengalami reaksi emosi seperti marah, 

sedih, cemas, malu, perasaan berasalah 

dan depresi (Reivich & Shatte dalam 

Kalsum & Laksmiwati, 2023). Ketika reaksi 

yang dialami remaja sudah berlebihan 

seperti berlarut dalam kesedihan selama 

berberapa bulan atau penyesalan yang 

tidak kunjung hilang serta stress yang 

menganggu konsentrasi belajar, tentu akan 

menjadi masalah besar bagi remaja dan 

menimbulkan perilaku agresif, menarik 

diri dari lingkungan sosial dan depresi 

(Purba & Kusumawati, 2019). 

Seperti permasalahan remaja pasca 

putus cinta yang terjadi di Makassar, 

Sulawesi Selatan 2 November 2022 yang 

mengamuk dan mengancam warga dan 

penjaga gerai pulsa setelah mengalami 

putus cinta (CNN Indonesia, 2022). 

Selanjutnya di Karawang, Jawa Barat 16 

Mei 2021 seorang remaja berusia 17 tahun 

mengakhiri hidupnya dengan cara gantung 

diri di plafon kamar karena tidak rela 

hubungan dengan pasangannya berakhir 

(KumparanNews, 2021). Kemudian di 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, 2 

Februai 2024 seorang remaja berusia 16 

tahun nekat membunuh 1 keluarga dengan 

motif sakit hati akibat dari putus cinta 

karena tidak direstui oleh orang tua 

korban (BBC Indonesia, 2024). Kasus 

bunuh diri terjadi pula di Bantul, 

Yogyakarta, 31 Maret 2024 seorang 

mahasiswi berusia 22 tahun ditemukan 
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tewas diduga bunuh diri di kamar kosnya 

karena mengalami putus cinta (CNN 

Indonesia, 2024). Remaja yang berkeingi-

nan bunuh diri pasca mengalami putus 

cinta merasakan kesedihan yang menda-

lam, sulit menerima kenyataan, merasa 

sedih dan sebagainya (Ulfah, 2016).  

Salah satu upaya untuk 

meminimalisir dampak negatif yang 

dirasakan oleh individu pasca putus cinta 

agar dapat bangkit dari keterpurukan yang 

dialaminya, remaja perlu memiliki 

kemampuan untuk menghadapi berbagai 

kesulitan yaitu resiliensi. Connor dan 

Davidson (dalam Mujahidah & Listiyandini, 

2018) berpendapat kualitas pribadi agar 

bisa berkembang ketika mengalami 

kesulitanya disebut sebagai resiliensi. 

Individu yang memiliki resiliensi yang baik 

akan cenderung memahami bahwa 

kesalahan dan masalah bukanlah akhir 

dari segalanya, individu akan belajar dari 

kesalahan dan masalah yang dihadapinya 

untuk memecahkan persoalan kehidupan 

secara bijaksana, energik dan penuh 

pertimbangan (Muhammad dkk., 2018). 

Oleh karena itu, remaja akan terbantu 

meningkatkan faktor protektif untuk 

menghadapi suatu kesulitan atau tan-

tangan dari faktor resiko seperti depresi. 

Resiliensi memiliki persamaan kata 

yaitu kesiapan, katahanan, ketekunan dan 

efikasi diri (Yusuf & Widodo, 2024). 

Resiliensi menurut Reivich dan Shatte 

(dalam Aska dkk., 2022) merupakan 

kemampuan manusia dalam memberikan 

respon pada kondisi yang kurang 

menyenangkan, trauma serta dalam 

kehidupan sehari – harinya. Sedangkan 

menurut Yu dan Zhang ( dalam Yuliandina 

dkk., 2023) resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk menyesuaikan 

dirinya serta bertahan hidup setelah 

menghadapi kejadian yang kurang menye-

nangkan atau traumatik dalam hidupnya. 

Menurut Connor dan Davidson (dalam 

Rahman dkk., 2024) resiliensi memiliki 

lima aspek, yang pertama adalah kegigihan 

dan kompetensi. Kedua, kepercayaan 

terhadap diri sendiri dan toleransi 

terhadap dampak negatif. Ketiga, 

kemampuan menerima perubahan dan 

membangun hubungan yang aman dengan 

orang lain. Keempat, pengendalian atau 

kemampuan untuk mengontrol diri dan 

mencapai tujuan. Kelima, kerohanian, yang 

berhubungan dengan kemampuan untuk 

berjuang karena keyakikan pada Tuhan 

dan takdir. 

Pra-penelitian yang dilakukan pada 

tanggal 15 dan 16 Januari 2024 melalui 

google form kepada 94 responden berusia 

18-22 tahun yang mengalami putus cinta 

dengan rentang waktu 1 tahun terakhir 

dan berdomisili di Kabupaten Karawang. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang 

dilihat dari aspek resiliensi menunjukkan 

bahwa 39 dari 94 atau 41% partisipan 

mengalami kesulitan dalam mengatasi 

perasaan yang tidak menyenangkan pasca 

putus cinta. Kemudian 64 dari 94 atau 68% 

partisipan, cenderung tidak dapat 

melewati masa sulit meskipun sudah 

berpengalaman mengatasi hal yang serupa 

sebelumnya. Kemudian pada aspek 

optimisme menunjukkan bahwa 49 dari 94 

atau 52%, remaja cenderung tidak mampu 

menghadapi masalah yang akan datang 

pasca putus cinta. faktor penyebab remaja 

akhir yang mengalami putus cinta di 

kabupaten karawang diketahui bahwa 

31% karena perselingkuhan, 25% karena 

komunikasi yang buruk, selanjutnya 13% 

disebabkan karena konflik dengan 
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pasangan dan faktor lainya seperti 

perbedaan agama dan konflik dengan 

orang tua. 

Salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi resiliensi adalah dukungan 

sosial. Bagi remaja dukungan sosial yang 

diterimanya akan membantu dalam 

memfasilitasi perkembangan ataupun 

kematangan kepribadiannya khususnya 

kematangan pada resiliensi (dalam 

Muhammad dkk., 2018). Kemudian salah 

satu faktor internal yang memengaruhi 

resiliensi adalah religiusitas. Menurut 

Wagnid dan Young (dalam Prapanca, 

2017) dalam mengembangkan resiliensi, 

peran religiusitas cukup penting karena 

salah satu faktor internal yang 

memengaruhi resiliensi adalah religiusitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Purnama 

dan Romlah (2021) mengungkapkan 

dukungan sosial dan religiusitas memiliki 

hubungan yang positif dengan resiliensi. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Warta dan Neviyani (2022) 

mengungkapkan bahwa secara kolektif 

memberikan kontribusi dukungan sosial 

dan religiusitas terhadap resiliensi. 

Dukungan Sosial menurut Zimet dkk 

(dalam Tourniawan dkk., 2023) adalah 

evaluasi subjektif terhadap kecukupan 

dukungan sosial di lingkungan sekitar 

dalam bentuk pengakuan, penghargaan, 

evaluasi subjektif, instrumental, serta 

dukungan informasi. Aspek-aspek 

dukungan sosial menurut Zimet dkk 

(dalam Hasbi & Alwi, 2022) yaitu; keluarga 

(family) dukungan keluarga membantu 

individu menemukan solusi permasalahan, 

aspek selanjutnya teman (friends), 

dukungan teman membantu individu 

mengetahui informasi berguna, 

memberikan hiburan, dan menolong dalam 

kegiatan sehari-hari, kemudian aspek yang 

terakhir adalah orang penting lainya 

(significant others), dukungan dari orang 

tertentu berperan penting dalam 

kehidupan individu. Mitchell dan Zimet 

(dalam Mardiah dkk., 2017)berpendapat 

bahwa aspek significant others relevan 

dengan remaja yang pada tahap 

perkembangan tersebut memang sedang 

tertarik dengan lawan jenisnya dan remaja 

banyak dipengaruhi oleh orang dewasa 

yang bukan bagian dari keluarga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan 

Rohmatun(2018) mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan positif atau signifikan 

antara dukungan sosial dengan resiliensi. 

Selanjutnya penelitian Laksana dan Virlia 

(2019) juga mengungkapkan terdapat 

pengaruh positif dukungan sosial terhadap 

resiliensi. 

Faktor selanjutnya yang turut 

memengaruhi resiliensi adalah religiusitas. 

Menurut Huber dan Huber (2012) 

religiusitas merupakan keyakinan yang 

dimiliki individu untuk melihat dunia 

sedemikian rupa sehingga memengaruhi 

pengalaman dan perilaku individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Aspek–aspek 

religiusitas menurut Huber dan Huber 

(2012) yang pertama adalah aspek 

intelektual (intelectual) merupakan penge-

tahuan yang dimiliki individu mengenai 

agamanya, sehingga dapat menjelaskan 

pandangan individu mengenai Tuhan, 

Agama, dan keberagaman, aspek 

selanjutnya idelogi (ideology) merupakan 

kepercayan yang dimiliki individu 

mengenai agamanya, aspek praktik public 

(public practice) merupakan ibadah yang 

dilakukan individu dan dimanifestasikan 

dalam ritual, upacara, aktivitas keagamaan, 

aspek praktik privat (private practice) 
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merupakan ibadah yang dilakukan 

individu yang ditunjukkan dengan mencu-

rahkan dirinya kepada Tuhan dalam 

aktivitas, ibadah, dan ritual yang dilakukan 

sendiri, aspek yang terakhir yaitu penga-

laman beragama (religious experience), 

pengalaman beragama mengacu pada 

pengalaman kontak langsung individu 

dengan Tuhan, sehingga berdampak secara 

emosional pada diri individu tersebut. 

Penelitian yang dilak-ukan Hasanah 

(2019) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan 

antara religiusitas dengan resiliensi. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

Suprapto (2020) mengungkapkan terdapat 

pengaruh religiusitas terhadap resiliensi. 

Berdasarkan uraian yang telah dipa-

parkan maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dukungan 

sosial dan religiusitas terhadap resiliensi 

pada remaja akhir pasca putus cinta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Desain penelitian yang digu-

nakan yaitu kasualitas. Adapun metode 

sampel adalah non-probability sampling 

dengan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2021)  

Responden yang terlibat berjumlah 

290 individu remaja akhir yang berusia 17-

22 tahun, berdomisili di Kabupaten 

Karawang dan mengalami putus cinta 

dengan rentang waktu 1 tahun terakhir. 

Kuisioner daring disebar menggunakan 

google form pada tanggal 5-10 Juni 2024 

yang mencakup bagian identitas 

responden dan skala dari setiap variable 

yang diteliti. 

Definisi operasional pada variable 

resiliensi yaitu kemampuan individu 

dalam melakukan penyesuaian positif 

untuk mencapai keberhasilan individu 

dalam menangani stress atau tekanan yang 

dihadapinya. Selanjutnya dukungan social 

yaitu evaluasi subjektif individu mengenai 

kecukupan dukungan social di lingkungan 

sekitar dalam bentuk pengakuan, penghar-

gaan, evaluasi subjektif, instrumental serta 

dukungan informasi. Definisi operasional 

pada variabel religiusitas yaitu sistem dari 

kepercayaan, sikap, upacara, serta 

keyakinan yang dimiliki oleh individu 

untuk memandang dunia yang 

memengaruhi pengalaman dan perilaku 

individu dalam kehidupan sehari-harinya. 

Skala psikologi yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah 

Multidimensional Scale of Perceived Sosial 

Support (MSPSS) terdiri dari 12 item yang 

diadaptasi dari Tourniawan dkk (2023) 

berdasarkan teori Zimet dkk (1988), 

Selanjutnya The Centrality of Religiosity 

Scale (CRS) terdiri dari 15 item yang 

diadopsi berdasarkan teori dari (Huber & 

Huber, 2012) dan The Connor-Davidson 

Resillience Scale (CD-RISC) terdiri dari 25 

item yang diadaptasi dari (Rahman dkk., 

2024) berdasarkan teori Connor dan 

Davidson. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan program SPSS version 26 

for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang didapat menghasilkan 

sebanyak 290 reponden dengan kriteria 

remaja akhir berusia 17-22 tahun, 

berdomisili di Karawang dan mengalami 

putus cinta dengan rentang waktu 1 tahun 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

610 

terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh 

bahwa sebanyak 30,6% berjenis kelamin 

laki-laki dan 69,3% berjenis kelamin 

perempuan, selanjutnya responden 

dengan usia 17-19 tahun sebanyak 40,6%, 

sedangkan 68,6% berada pada usia 20-22 

tahun. Kemudian dari data yang diperoleh, 

jarak putus cinta dengan rentang waktu 1-

6 bulan sebanyak 35,8%, sedangkan jarak 

putus cinta dengan rentang waktu 7-12 

bulan sebanyak 64,1%. 

Reliabilitas dan hipotesis pada 

penelitian ini dilakukan secara kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi berganda. 

Data tersebut diolah dengan menggunakan 

program SPSS Version 26 for windows. Hasil 

uji reliabilitas dengan menggunakan teknik 

varian Alpha Cronbach pada skala resiliensi 

menunjukkan nilai sebesar 0,925, kemu-

dian skala dukungan sosial mendapatkan 

nilai sebesar 0,939, dan skala religiustas 

menunjukkan nilai sebesar 0,877. 

Berdasarkan pernyataan Azwar (2021) 

ketiga skala mendapatkan nilai diatas 

0,600 sehingga layak digunakan. 
Tabel 1 Pengaruh Setiap Variabel Terhadap Resiliensi 

Varriabel    Sig. 
(Constant)    0.000 
Dukungan sosial    0.000 
Religiusitas    0.000 

Berdasarkan tabel 1. variabel 

dukungan sosial menunjukkan nilai sig. 

sebesar 0.000(p=<0.05), sehingga variabel 

dukungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap resiliensi pada remaja akhir 

pasca putus cinta. Menurut Karadag dkk 

(2019) emosi positif dapat diciptakan 

melalui dukungan sosial yang dapat 

meningkatkan resiliensi. Dengan adanya 

dukungan sosial maka individu dapat 

bertahan dan bangkit menghadapi 

kesulitan (Kerebungu & Santi, 2021). Hal 

sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah dan Rohmatun 

(2018) mengungkapkan bahwa tingginya 

dukungan sosial yang didapatkan individu 

maka akan baik pula resiliesinya. Pada 

variabel religiusitas menunjukkan nilai sig. 

0.000(p=<0.05) artinya variabel 

religiusitas memiliki pengaruh terhadap 

resiliensi pada remaja akhir pasca putus 

cinta. Menurut Herman (dalam Suprapto, 

2020) religiusitas adalah faktor pada diri 

individu yang memengaruhi resiliensi. Hal 

ini sependapat dengan hasil penelitian 

Suprapto (2020) bahwa individu yang 

religiusitasnya tinggi memilki tingkat 

resiliensi yang tinggi, sedangkan individu 

yang religiusitasnya rendah memiliki 

tingkat resiliensi yang rendah pula. 
Tabel 2 Pengaruh Dukungan Sosial dan Religiusitas 
terhadap Resiliensi 

Variabel R Square 
Dukugan sosial dan religiusitas 0.218 

Berdasarkan tabel 2. didapatkan hasil 

R Square 0.218 dari hasil tersebut 

menunjukkan adanya sumbangan efektif 

dimana variabel dukungan sosial dan 

religiusitas secara simultan berperan 

terhadap resiliensi pada remaja akhir 

pasca putus cinta sebesar 21,8%. Hal ini 

sependapat dengan hasil penelitian Warta 

dan Neviyarni (2022) mengungkapkan 

bahwa secara simultan didapati kontribusi 

dukungan sosial dan religiusitas terhadap 

resiliensi. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan dan Pratitis 

(2016) mengungkapkan dukungan sosial 

dan religiusitas bersama-sama berkolerasi 

sangat signifikan. Pada penelitian ini 

sebesar 78,2% disebabkan oleh faktor lain. 

Adapun faktor lainya menurut Reivich dan 

Shatte (dalam Hendriani, 2018) yang 

memengaruhi resiliensi yaitu 

pengendalian impuls, regulasi emosi, 

optimisme, analisis kausal, efikasi diri, 

empati serta pencapaian.  
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Tabel 3 Hasil Uji Beda secara Simultan pada Variabel 
Resiliensi. 

Kriteria Mean Sig. 

Usia  0.717 0.007 

Gender 0.800 0.447 
Jarak Putus Cinta 0.442 0.894 

Alasan Berpisah 0.925 0.682 

 Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada variabel resiliensi yang ditinjau dari 

gender, jarak putus cinta, dan alasan 

berpisah. Namun ada perbedaan yang 

signifikan pada variabel resiliensi yang 

ditinjau dari usia. Rentang usia pada 

penelitian ini adalah 17-22 tahun 

selanjutnya yang menunjukkan ada 

perbedaan yang tinggi yaitu pada usia 21 

dan 22 tahun, hal ini dilihat dari hasil nilai 

sig. < 0,05. Menurut Bonanno dkk (dalam 

Pujiyanto dkk., 2022) individu dengan usia 

yang lebih tua cenderung lebih resilien 

daripada individu yang lebih muda dan 

individu yang lebih tua cenderung 

kompeten dalam mengidentifikasi solusi 

dan memecahkan masalah. 

Hasil penyebaran data kepada 290 

responden dengan kriteria remaja akhir 

berusia 17-22 tahun, berdomisili di 

kabupaten Karawang serta mengalami 

putus cinta dengan rentang waktu 1 tahun 

terakhir terdiri dari 3 skala psikologi 

diantaranya yaitu skala dukungan sosial, 

skala religiusitas dan skala resiliensi, 

setiap skala dibagi menjadi 3 kategorisasi 

yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada skala 

dukungan sosial menunjukkan bahwa 

responden dengan kategori rendah 

sebanyak 14 individu atau sebesar 4.8%, 

selanjutnya responden yang memiliki 

dukungan sosial yang sedang sebanyak 96 

individu atau sebesar 33.1%. Kemudian 

responen dengan kategori tinggi sebanyak 

180 indiviu atau sebesar 62.2%. Pada skala 

religiusitas menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki religiusitas 

rendah sebanyak 4 individu atau sebesar 

1.4%, selanjutnya responden dengan 

kategori sedang sebanyak 50 individu atau 

sebesar 17.2%, Kemudian religiusitas 

dengan kategori tinggi sebanyak 236 

individu atau sebesar 81.4%.  

Pada skala resiliensi menunjukkan 

bahwa responden dengan kategori rendah 

sebanyak 3 individu atau sebesar 1%. 

Menurut Salamah dkk (Pujiyanto dkk., 

2022) tingkat resiliensi yang rendah dapat 

dipengaruhi dari karakteristik demografi 

yang menunjukkan bahwa karakteristik 

demografi yang berbeda memberikan 

tingkatan resilensi yang bervariasi. 

Selanjutnya responden dengan kategori 

sedang sebanyak 100 individu atau 

sebesar 34.5%, kemudian responden 

dengan kategori tinggi sebanyak 187 atau 

64.5%. Individu yang memiliki resiliensi 

yang tinggi cenderung mampu untuk 

bangkit kembali dari kondisi terpuruk 

yang dihadapinya terutama ketika 

mengalami putus cinta.  

Chump dkk  (2016) berpendapat 

remaja yang memiliki kemampuan 

resiliensi akan mampu menangani tekanan 

di kehidupan sehari-hari serta dapat 

mengatasi masalah dalam tahap perkem-

bangannya. Menurut Baumgadner (dalam 

Kalsum & Laksmiwati, 2023) individu 

dengan resiliensi yang tinggi menunjukkan 

ciri-ciri diantaranya adalah memiliki selera 

humor yang baik, kecerdasan yang baik, 

kemampuan memecahkan masalah, 

tempramen yang santai, kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan, citra diri yang positif, dan 

kemampuan untuk menjadi orang yang 

efektif. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa 

ada pengaruh dukungan sosial dan 

religiusitas terhadap resiliensi pada 

remaja akhir pasca putus cinta dengan 

besaran pengaruh 21,8%. Ketika seorang 

individu memiliki tingkat dukungan sosial 

dan religiusitas yang tinggi maka resiliensi 

yang dimilikinya juga tinggi. Sebaliknya 

jika individu memiliki tingkat dukungan 

sosial dan religiusitas yang rendah, maka 

memengaruhi terhadap rendahnya tingkat 

resiliensi.  

Dalam mengembangkan penelitian, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti karakteristik lain yang dapat 

memengaruhi resiliensi pada remaja akhir 

pasca putus cinta, seperti regulasi emosi, 

efikasi diri, dan variabel lainya. 
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